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Artinya:... Siapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan membukakan
jalan keluar baginya (2) dan menganugerahkan kepadanya rezeki dari arah
yang tidak dia duga. Siapa yang bertawakal kepada Allah, niscaya
Allah akan mencukupkan (keperluan)-nya. Sesungguhnya
Allahlah yang menuntaskan urusan-Nya. Sungguh,

Allah telah membuat ketentuan bagi
setiap sesuatu (3).

(Q. S. at-Talaq [65]: 2-3)

“Modal na paling godang dihangoluanon harus jujur, sobar, dohot ulang
putus silaturrahmi”
Artinya: Modal utama dalam kehidupan adalah jujur, sabar dan sambung tali
silaturrahim”

-Bincar Sihombing-
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ABSTRAK

Identitas dan peran ayah Nabi Ibrahim masih menjadi bahan perdebatan di
kalangan para ulama. Perbedaan pemahaman ini berawal dari interpretasi terhadap
Q. S. al-An’am [6]:74. Di samping itu, asumsi adanya hubungan darah dalam
tradisi kenabian dari tiga agama samawi (Yahudi, Kristen, dan Islam) yang
dikemukakan oleh David S. Powers memberikan landasan awal bagi penelitian
ini. Data mengenai Ibrahim dan ayahnya yang terdapat dalam berbagai surah al-
Qur'an dan kitab suci lainnya mendorong penggunaan pendekatan kronologis dan
intertekstual untuk memperdalam kajian ini.

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yang bertujuan
untuk menemukan pesan utama dari ayat-ayat yang menjadi objek kajian. Al-
Qur’an dan Alkitab merupakan data primer. Sedangkan sumber data sekunder
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi berbagai kitab tafsir klasik dan
buku-buku terkait lainnya. Misalnya, Tafsir Jami‘ al-Bayan fi Ta wil al-Qur an,
Fahm al-Qur’an al Hakim dan Sejarah Kenabian. Selain itu, peneliti juga
mengacu pada jurnal ilmiah, tesis, dan disertasi yang membahas tema yang
relevan dengan objek penelitian, khususnya dari disiplin ilmu al-Qur'an dan tafsir.
Di samping itu, karya Gustav Weil, Theodor Noldeke, Nicolai Sinai, Gabriel Said,
dan karya Julia Kristeva adalah sumber lain yang dijadikan referensi. Poin penting
dalam penelitian ini adalah bagaimana doa Nabi Ibrahim untuk ayahnya dalam Al-
Qur an dipresentasikan dari perspektif kronologis ? Bagaimana Alkitab berbicara
tentang perkembangan hubungan lbrahim dan ayahnya? Dan bagaimana dialog
dua kitab suci di atas terhadap kisah dan doa Ibrahim untuk ayahnya?

Penelitian ini mengungkapkan bahwa 1) kajian kronologis terhadap doa-
doa nabi Ibrahim untuk ayahnya, menghasilkan perspektif baru. Hal ini tidak lepas
dari kajian ayat sesuai dengan urutan kronologi. Sehingga doa-doa dan instrumen
yang mengikutinya, mengasilkan satu kronologi yang diakronik. 2) kajian lebih
lanjut pada Alkitab, membantu untuk melihat lebih jauh perkembangan hubungan
Ibrahim dengan ayahnya. Selain ditemukannya bagaimana kehidupan Terah dan
keluarga intinya termasuk Ibrahim dari lahir sampai wafat. Poin penting lainnya
adalah, ditemukannya narasi yang memperlihatkan adanya pergeseran dari
keimanan Terah, ayahnya lbrahim. 3) mendialogkan data yang ditemukan dalam
dua kitab suci dalam bingkai komparasi (al-Qur“an-Alkitab), melahirkan
kesimpulan yang saling melengkapi. Dimana, melalui analisis kronologis-
intertekstual, Ibrahim dengan ayahnya pada akhirnya memiliki keimanan yang
sama. Kenyataan inilah yang kemudian, menguatkan tesis dari Powers tentang
adanya hubungan ayah-anak dalam tradisi kenabian tiga agama samawi.

Kata Kunci: lbrahim, Azar, Kronologis-Intertekstual
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-LATIN
Transliterasi yang digunakan dalam tesis ini berpedoman kepada SKB
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 tahun

1987 dan No. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
< ba b be
o ta t te
< sa sa es (dengan titik di atas)
z jim j je
z ha h ha (dengan titik di bawah)
z kha kh ka dan ha
2 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra r er
B zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
) sad s es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
35 za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ Koma terbalik di atas




d gain g ge
< fa f ef
S qaf q qi
< kaf k ka
J lam I el
B mim m em
U nun n en
5 wau W we
o ha h ha
s hamzah 4 apostrof
¢ ya y ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah ditulis rangkap, contoh:

Cpaia ditulis muta 'aqqidin
s ditulis ‘iddah

C. Ta” Marbutah di Akhir Kata
1. Bila dimatikan ditulis h, contoh:
4 ditulis hibah

4> diulis jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)

2. Bila ta marbutah hidup dengan harakat fathah, kasrah, atau

dammah, maka ditulis t, contoh:




hill 318 ditulis zakat al-fitri

D. Vokal Pendek
iz (Fathah)  ditulis dengan “a”

i+ (Kasrah)  ditulis dengan “i”
¢ (Dammah) ditulis dengan “u”

E. Vokal Panjang

1. Fathah + alif ditulis a (garis di atas)
dalas ditulis Jjahiliyyah

2. Fathah + ya mati ditulis a (garis di atas)
e ditulis yas‘a

3. Kasrah + ya mati ditulis 1 (garis di atas)
Seme ditulis majid

4. Dammah + wau mati ditulis a
=8 ditulis furad

F. Vokal-vokal Rangkap

1. Fathah dan ya mati  ditulis ai, contoh:
ASiy ditulis bainakum

2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh:
JA ditulis gaul

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan
Apostrof (")

1. Al ditulis “a’antum
2. <uel ditulis “u‘iddat
3. A ditulis la"in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah contoh
Ol ditulis al-Qur’an

ol ditulis al-qiyas

Xl



2.

Bila diikuti huruf Syamsiyyah, maka ditulis dengan menggandakan
huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, dan menghilangkan huruf |
(e)-nya. Contoh:

i) ditulis asy-Syams

slaudl ditulis as-Sama’

Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan
Berbahasa Indonesia (PUEBI)
Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

1.

Dapat ditulis menurut penulisannya.

sl 52 ditulis zawi al-furid

Ditulis menurut bunyi pengucapannya dalam rangkaian tersebut
Gl Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Narasi dasar dari tiga agama besar abrahamik: Yahudi, Kristen, dan
Islam tidak hanya berpusat pada konsep hubungan keluarga yang sama,
tetapi juga mengandung tipologi motif ayah-anak dalam tradisi kenabian.
Setiap agama menggunakan kisah keluarga Ibrahim sebagai titik awal dari
keyakinan dan ajaran mereka, yang kemudian berkembang dengan cara
yang berbeda pada tahap sejarah yang berbeda.! Dalam tradisi Yahudi,
motif ayah-anak dimulai dengan Abraham sebagai bapak bangsa Israel.
Tuhan menjalin perjanjian dengan Abraham, menjanjikan bahwa
keturunannya akan menjadi bangsa yang besar. Motif ini berlanjut dengan
Ishak, putra Abraham, yang menjadi pewaris janji Tuhan. Keluarga
Abraham, terutama melalui garis keturunan Ishak dan Yakub (lsrael),
menjadi pusat dari identitas dan kepercayaan Yahudi. Pengorbanan Ishak,
di mana Abraham menunjukkan ketaatannya kepada Tuhan, menjadi
simbol penting dari hubungan antara manusia dan Tuhan serta
kepercayaan yang mendalam.?

Dalam agama Kristen, motif ayah-anak mengambil bentuk yang
lebih rohani melalui hubungan antara Tuhan Bapa dan Yesus Kristus,

Sang Anak. Yesus, yang diyakini sebagai Mesias dan Anak Allah, dilihat

! David S. Powers, Muhammad Is Not the Father of Any of Your Men (Philadelphia,
Pennsylvania: University of Pennsylvania Press, 2009). 3
2 power, Muhammad Is Not the Father of Any of Your Men. 4



sebagai penggenapan janji Tuhan kepada Abraham dan keturunannya.
Dalam tradisi Kristen, Yesus sering digambarkan sebagai anak yang taat
kepada Bapa-Nya di surga,® yang menjalani penderitaan dan pengorbanan
untuk menyelamatkan umat manusia dari dosa dan kematian. Melalui
penderitaan-Nya di kayu salib, kematian, dan kebangkitan, Yesus
menunjukkan ketaatan yang sempurna dan kasih sayang yang tidak
terbatas Bapa-Nya. Penekanan pada Yesus sebagai Anak Allah
memperdalam motif ayah-anak, menggarisbawahi hubungan yang penuh
kasih, pengorbanan, dan ketaatan antara Bapa dan Anak. Kasih dan
pengorbanan ini tidak hanya mencerminkan hubungan yang mendalam dan
intim antara Tuhan Bapa dan Yesus, tetapi juga menunjukkan komitmen
Allah terhadap keselamatan dan pemulihan umat manusia. Melalui Yesus,
orang percaya diundang untuk memahami dan mengalami kasih Bapa yang
abadi serta panggilan untuk hidup dalam ketaatan dan pengorbanan demi
mengikuti teladan Sang Anak.*

Dalam Islam, motif ayah-anak diwakili dengan jelas melalui kisah
Abraham (lbrahim) dan kedua putranya, Ismail dan Ishag. Khususnhya,
penekanan istimewa diberikan pada Ismail, dimana Muhammad, nabi
terakhir dalam Islam, diyakini sebagai keturunannya. Kisah pengorbanan

Ibrahim dan Ismail merupakan peristiwa penting yang mengandung makna

¥ Pada abad pertengahan, umat kristiani menaikkan level Ibrahim dari yang sebelumnya

bapak jasmani, menjadi bapak rohani. Namun perlu diingat, Ibrahim sebenarnya berada dalam

segitiga (jasmani, rohani dan surgawi), dimana konteks sangat mempengaruhi

kedudukannya. Lih. Jérome Baschet, “Medieval Abraham: Between Fleshly Patriarch and Divine
Father,” MNL 108, no. 4 (1993): 738—758, https://www.jstor.org/stable/2904960.

* Powers. 7-8



mendalam tentang ketaatan dan penyerahan total kepada kehendak Tuhan.
Dalam kisah ini, Ibrahim diperintahkan oleh Tuhan untuk mengorbankan
putranya Ismail sebagai ujian atas ketaatan dan keimanan mereka.
Meskipun lbrahim dengan berat hati bersedia melaksanakan perintah
tersebut, pada saat terakhir Tuhan menggantikan Ismail dengan seekor
domba, menandakan penerimaan atas ketaatan mereka tanpa harus
melaksanakan pengorbanan itu secara harfiah. Peristiwa ini dirayakan
setiap tahun dalam perayaan Idul Adha, yang juga dikenal sebagai hara
raya kurban. Idul Adha menjadi momen penting bagi umat Islam untuk
memperingati ketaatan lbrahim dan Ismail serta meneguhkan kembali
komitmen mereka kepadaa Tuhan melalui penyembelihan hewan kurban.
Melalui tindakan ini, umat Islam diingatkan akan pentingnya ketaatan dan
pengorbanan dalam kehidupan spiritual mereka. Muhammad, sebagai
keturunan langsung Ismail, dianggap sebagai penyempurna dari tradisi
kenabian yang dimulai dengan lbrahim. Muhammad membawa pesan
terakhir dari Tuhan kepada umat manusia, yang dikenal sebagai al-Qur"an,
dan dianggap sebagai penutup dari rangkaian wahyu llahi yang dimulai
sejak nabi-nabi sebelumnya.> Dengan demikian, motif ayah-anak dalam
Islam tidak hanya menggarisbawahi hubungan keluarga, tetapi juga
menekankan ketaatan, penyerahan, dan kesinambungan spiritual dalam

tradisi keagamaan Islam.

% Powers. 8. Review lebih jauh terhadap karya Powers ini, dapat dilihat dalam tulisan: M
Z Qadafy, “Kontroversi Islam Revisionis: David S. Powers, Zayd Ibn H} A> Rithah Dan
Tertutupnya Pintu Kenabian,” Nun 4, no. 1 (2018): 45-81.



Berangkat dari pendapat Powers ini, penulis ingin melihat lebih
jauh bagaimana hubungan keimanan antara lbrahim dengan ayahnya.
Terlepas dari perdebatan siapa sebenarnya ayah Ibrahim (akan di uraikan
pada bab kedua), narasi al-Qur”an, sekilas terhadap ayah Nabi Ibrahim, dia
bukanlah penganut monoteisme. Hal ini bisa dilihat misalnya, ketika Nabi
Ibrahim mengajak ayahnya meninggalkan berhala (Q. S. al-An‘am [6]:
74.° Selain ajakan meninggalkan berhala, narasi yang menggambarkan
ayah Nabi Ibrahim bukan penganut monoteisme, dapat juga ditelusuri
lewat doa-doa Nabi Ibrahim misalnya, Q. S. asy-Syu‘ara’ [26]: 86.
Kendati demikian, ada hal yang menarik dalam doa-doa nabi Ibrahim
untuk ayahnya, doa yang tersebar diberbagai Surah al-Qur“an, ternyata
mengalami pergeseran. Inilah yang kemudian memunculkan pertanyaan,
ada apa dibalik perubahan narasi doa Nabi lbrahim? Apakah ini ada
kaitannya dengan keimanan ayahnya? Atau apakah ada implikasi hukum
di dalamnya. Dengan demikian, jawaban dari pertanyaan-pertanyan ini
akan bermuara pada dua kesimpulan pertama, semakin menguatkan tesis
dari Powers tentang hubungan ayah-anak dalam tradisi kenabian, atau
kedua, tipologi ayah-anak tidak berlaku dalam kasus Nabi Ibrahim-

ayahnya.

i g 8 385 65 59 Sl L) S50 551 449 g 50 0835 °
Dan ngatlah ketika 7brahim berkata kepada ayahnya, Azar, “Apakah (pantas) engkau
menjadikan berhala-berhala itu sebagai tuhan? Sesungguhnya aku melihat engkau dan
kaummu dalam kesesatan yang nyata. .
Gl (e HRAD) oY 15T
Dan ampunilah ayahku! Sesungguhnya dia termasuk orang-orang sesat



Sejauh ini, beberapa penelitian yang mencoba menelusuri lebih
jauh tentang doa-doa nabi Ibrahim mengarah pada dua kecenderungan.
Pertama, ada upaya menganalisis doa nabi Ibrahim secara umum. Kajian
ini menganalisis doa-doa tersebut menggunakan bantuan ulama tafsir dan
membandingkan penafsiran mereka. Hal ini tentu tidak lepas dari asumsi
bahwa ulama tafsir adalah mereka yang mencoba memahami dan
menafsirkan doa-doa tersebut berdasarkan konteks dan makna yang lebih
luas dalam kitab suci. Peneliti yang condong pada pola ini seperti yang
dilakukan oleh Warsito® dan Romdoni®, berusaha untuk membandingkan
berbagai penafsiran ulama mengenai doa-doa Nabi Ibrahim dan mencari
pemahaman yang lebih komprehensif. Selain itu, pendekatan semantik
juga digunakan dalam analisis doa-doa Nabi lbrahim. Pendekatan ini
berfokus pada makna kata-kata dan frasa yang digunakan dalam doa, serta
bagaimana makna tersebut dapat memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang konteks dan tujuan doa. Syafiq™ adalah salah satu peneliti
yang menggunakan metode semantik untuk menganalisis doa-doa Nabi
Ibrahim, dengan meneliti pilihan kata dan struktur bahasa yang digunakan
dalam doa-doa tersebut. Kedua, ada kajian yang lebih spesifik terhadap

doa-doa Nabi Ibrahim dalam tema tertentu. Misalnya, penelitian tentang

® Warsito Warsito, “Pendidikan Karakter Dalam Doa Nabi Ibrahim (Telaah Tafsir Al-
Azhar, Al-Misbah Dan Ibnu Katsir)” (Pasca Sarjana, UIN Antasari, 2015).

% Jalal Abdul Romdoni, “Doa Nabi Ibrahim as Dalam Al-Qur* An” (Studi Kompratif
Tafsir Ibnu Katsir Dengan Tafsir Al-Misbah), UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ..., 2013).

1 Royhan Muhammad Syafiq, “Doa-Doa Nabi lbrahim AS Dalam Alguran: Studi
Analisis Dalam Lingkup Semantik Dan llmu Maani Serta Nilai-Nilai Pendidikan Islam” (UIN
Sunan Gunung Djati Bandung, 2018).



doa lbrahim yang berdoa untuk "balad amin,**"

(negeri yang aman) dan
doa Ibrahim tentang seruan ke Baitullah'® (rumah Allah atau Ka’bah).
Kajian ini cenderung lebih fokus pada konteks dan signifikansi doa-doa
tertentu dalam kehidupan Nabi Ibrahim dan bagaimana doa-doa ini
mencerminkan keprihatinan dan aspirasi beliau terhadap komunitas dan
tempat suci.

Dari tipologi kajian yang ada, terlihat bahwa penelitian terhadap
doa-doa Nabi Ibrahim mayoritas mengarah pada doa-doa yang berkaitan
dengan anak-anak dan negerinya. Kajian terhadap doa Nabi Ibrahim
terhadap ayahnya belum terlalu diminati. Padahal, penelusuran lebih jauh
terhadap doa ini sangat penting karena dapat menambah pemahaman Kita
tentang kisah Nabi Ibrahim secara lebih komprehensif, mencakup
hubungan vertikal baik ke bawah, yaitu anak-anak dan keturunannya,
maupun ke atas, yaitu hubungannya dengan ayahnya. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang lebih spesifik terhadap doa Nabi Ibrahim
terhadap ayahnya, karena doa ini menurut hipotesis penulis mengandung
dimensi emosional dan relasional yang kuat, serta membawa implikasi
teologis dan etis yang signifikan. Dengan demikian, kajian ini bertujuan
untuk menganalisis doa-doa Nabi Ibrahim AS atas ayahnya, mengungkap
bagaimana al-Qur’an menggambarkan perkembangan hubungan ini, serta

pesan-pesan yang dapat diambil dari narasi tersebut. Untuk memandu

Y Tarmizi Kadir Dalimunthe, “Memahami Makna Doa Nabi Ibrahim AS (Komparasi QS.
Al-Baqgarah 2: 126 Dan QS. Ibrahim 14: 35)” (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020).

2 Ririn Purnama Sari, “Do’a Nabi Ibrahim Dalam Al-Qur'an Tentang Seruan Ke
Baitullah Analisis Q. S. AL-Baqgarah 128 Dan Q. S. Ibrahim 37” (Unversitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau, 2023).



penelusuran ini, penulis akan menggunakan kajian kronologis dan
instertekstual. Oleh karena itu, melalui analisis ini, diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang dinamika
keimanan antara generasi dalam konteks kenabian. Hal ini juga sangat
relevan dalam konteks modern, di mana banyak orang menghadapi
perbedaan keyakinan dengan anggota keluarga. Menelusuri doa ini dapat
memberikan pemahaman dan petunjuk praktis yang lebih mendalam dan
relevan bagi situasi kontemporer.
B. Rumusan Masalah
Dengan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan tiga
rumusan masalah.
1. Bagaimana doa Nabi Ibrahim untuk ayahnya dalam Al-Qur an jika
dipresentasikan dari perspektif kronologis ?
2. Bagaimana Alkitab berbicara tentang perkembangan hubungan
Ibrahim dengan ayahnya?
3. Bagaimana dialog dua Kitab suci di atas terhadap kisah dan doa
Ibrahim untuk ayahnya?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mencapai beberapa sasaran yang
dirumuskan dalam tiga masalah utama. Berikut adalah tujuan dari

penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun:

1. Doa Nabi Ibrahim untuk ayahnya dalam al-Qur an dari perspektif

kronologis



Tujuan pertama adalah untuk mengkaji doa Nabi Ibrahim
untuk ayahnya vyang tercatat dalam Al-Qur’an, dengan
memperhatikan perspektif kronologis. Penelitian ini akan melacak
urutan pewahyuan ayat-ayat terkait doa ini, serta konteks historis
dan sosial yang melingkupinya. Dengan melakukan analisis
kronologis,  penelitian  ini  bertujuan untuk  memahami
perkembangan dan perubahan dalam sikap dan doa Nabi Ibrahim
terhadap ayahnya, serta pesan moral dan spiritual yang dapat
diambil dari kisah ini dalam berbagai tahap kehidupannya.

. Studi kasus Ibrahim dan ayahnya dalam Alkitab

Tujuan kedua adalah untuk mengadakan studi kasus yang
komprehensif terhadap Ibrahim dan ayahnya pada kitab suci dan
literatur religius dari tradisi Abrahamik lainnya (Yudaisme dan
Kristen). Oleh karena itu, pendekatan intertekstual akan digunakan
untuk menyelami lebih jauh bagaimana Kkitab suci tersebut
berbicara tentang hubungan Ibrahim dengan ayahnya.

Narasi al-Qur'an dan Alkitab dalam mendialogkan kisah dan doa
nabi Ibrahim terhadap ayahnya

Tujuan ketiga adalah melihat sejauh mana, al-Qur’an dan
Alkitab berkomentar tentang hubungan lbrahim dengan ayahnya.
Oleh karena itu, melalui analisis yang mendalam diharapkan
ditemukan bagaimana persamaan, perbedaan dalam mendialogkan

hubungan Ibrahim dengan ayahnya berikut dengan doa-doanya.



Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan untuk memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman yang lebih mendalam tentang
konsep keimanan, dinamika doa dan harapan, serta hubungan keluarga
dalam konteks religius. Dengan melakukan analisis yang komprehensif
dan komparatif, penelitian ini berharap dapat memberikan wawasan baru

yang bermanfaat bagi studi keislaman dan dialog antaragama.

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan berbagai manfaat yang
mencakup aspek teoritis, akademis, dan praktikal. Secara teoritis,
penelitian ini diharapkan akan memperkaya literatur keislaman dengan
pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep keimanan kenabian, doa
Nabi Ibrahim, dan hubungan ayah-anak dalam Al-Qur an. Hal ini penting
untuk menambah perspektif baru dalam kajian Al-Qur'an dan
pengembangan teori-teori keagamaan, khususnya mengenai hubungan
keluarga dalam perspektif religius. Dengan mengkaji hubungan ini dalam
teks-teks intertekstual, penelitian ini dapat berkontribusi pada
pengembangan teori tentang hubungan keluarga dalam tradisi agama yang
lebih luas.

Secara akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi penting bagi mahasiswa, akademisi, dan peneliti dalam bidang
studi Al-Qur“an, studi Islam, teologi, dan kajian agama-agama. Penelitian
ini juga dapat menjadi dasar bagi penelitian lanjutan yang ingin mengkaji

lebih dalam tentang tema-tema terkait atau memperluas kajian ke aspek-



aspek lain dari keimanan kenabian dan hubungan keluarga dalam Islam.
Selain itu, temuan-temuan dari penelitian ini dapat digunakan untuk
meningkatkan kurikulum pendidikan di bidang studi Islam dan teologi,
dengan menambahkan materi yang lebih mendalam dan komprehensif.

Sedangkan manfaat praktikal dari penelitian ini adalah pemahaman
yang lebih baik tentang konsep keimanan kenabian dan hubungan ayah-
anak dalam Al-Qur'an, yang dapat digunakan oleh individu maupun
komunitas Muslim sebagai panduan dalam menjalani kehidupan
beragama. Studi kasus intertekstual tentang hubungan keluarga dapat
membantu memperkuat dialog antaragama dengan menunjukkan nilai-nilai
universal yang dapat diadopsi oleh berbagai tradisi religius untuk
memperkuat hubungan keluarga dan komunitas. Bagi para da'i dan
pendakwah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan dakwah
yang lebih mendalam dan kontekstual, sehingga pesan-pesan keagamaan
dapat disampaikan dengan lebih efektif dan relevan. Selain itu, temuan
penelitian ini dapat dijadikan bahan dalam pendidikan keluarga, khususnya
dalam mengajarkan nilai-nilai keislaman yang berkaitan dengan hubungan
ayah dan anak, serta penguatan ikatan keluarga berdasarkan ajaran Al-
Quran.

Secara keseluruhan, penelitian ini diharapkan tidak hanya
memberikan kontribusi akademis tetapi juga memiliki dampak praktis

yang bermanfaat bagi umat Muslim dalam berbagai aspek kehidupan.
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E. Kajian Pustaka

Untuk memastikan kebaruan penelitian ini dan menghindari
pengulangan dari penelitian sebelumnya, telaah pustaka memegang peran
yang sangat penting. Oleh karena itu, penulis akan menyajikan tinjauan
singkat tentang literatur yang ada mengenai keimanan kenabian antara
ayah dan anak (studi doa ibrahim atas ayahnya dalam al-Qur”an): analisis
kronologis-intertekstualis dan istilah-istilah yang terkait dengan penelitian
ini dari penelitian yang telah ada sebelumnya. Tinjauan pustaka ini akan
dibagi menjadi empat pembahasan utama: pertama, hubungan kenabian
antara ayah dan anak. Kedua, kisah dan doa nabi Ibrahim. Ketiga, analisis
kronologis. Keempat, analisis intertekstual. Dengan cara ini, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi baru dalam memahami hubungan
keimanan lbrahim dengan ayahnya dan membuka ruang bagi inovasi dan

pemikiran yang baru.

1. Hubungan Kenabian antara ayah dan anak

Kajian yang mencoba menggali hubungan antar para nabi
adalah David S. Powers. Dalam bukunya “Muhammad Is Not the
Father of Any of Your Men”, Powers pertama-tama menarik perhatian
pada motif ayah-anak yang sangat penting bagi Yudaisme dan Kristen
dan jelas tidak ada dalam narasi Islam. la mengamati bahwa motif ini
sebenarnya tidak ada sama sekali, namun karena kemunculannya agak
berbeda dalam Islam, maka motif ini banyak diabaikan. Padahal, kata

Power, motif ayah-anak muncul dalam Islam dengan tujuan untuk
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menetapkan salah satu gagasan keyakinan Islam yang paling penting
bahwa Muhammad adalah utusan terakhir Tuhan sebagai nabi terakhir.
Oleh karena itu, tesis Powers ini menjadi langkah pertama penulis
dalam penelitian ini, untuk melihat bagaimana keimanan ayah lbrahim.
Dimana Powers sendiri dalam bukunya, masih terfokus pada Ibrahim
dengan keturunannya. Sehingga kenyataan ini membuka peluang untuk
melakukan penelusuran lebih jauh tentang motif ayah-anak dalan ranah
sebelum lbrahim.
2. Kisah dan Doa Nabi Ibrahim

Dalam mendekati kisah Nabi Ibrahim, para peneliti banyak
menjelajahinya dengan tema yang bermacam-macam. Misalnya, 1)
tentang metode pendidikan profetik®®: Nabi Ibrahim merupakan salah
satu nabi yang banyak dicontohkan dalam Al-Qur'an mengenai metode
pendidikan yang ia terapkan, baik dalam kehidupan keluarganya
maupun dalam dakwahnya kepada kaumnya. 2) Pendidikan tauhid®* :
Pendidikan tauhid dalam kisah Nabi Ibrahim berfokus pada pengajaran
monoteisme yang teguh dan tegas. Nabi Ibrahim mengajarkan tauhid
melalui tindakan nyata dan dialog persuasif, seperti ketika ia
menghancurkan berhala-berhala sebagai simbol penolakannya terhadap
politeisme. Keteladanannya terlihat dalam doanya yang mendalam dan

penuh makna, memohon agar anak keturunannya menjadi hamba yang

3 Al Syarif H Sarto and Fadlil Munawwar Manshur, “Metode Pendidikan Profetik Dalam
Al-Qur’an: Kajian Ayat-Ayat Kisah Nabi Ibrahim As,” Metode 57 (2005).

4 Alfrida Dyah Septiyani, “Pendidikan Tauhid Dalam Kisah Nabi Ibrahim,” Jurnal
Studia Insania 7, no. 2 (2019): 135-143.

12



beriman. Pendidikan tauhid juga terlihat dalam cara Nabi Ibrahim
membina keimanan Ismail dan Ishag, menggunakan pendekatan
dialogis dan keteladanan pribadi. 3) Pendidikan Islam™: Pendidikan
Islam dalam kisah Nabi lbrahim menekankan pembentukan akhlak
mulia dan pelaksanaan syariat Allah. Nabi Ibrahim mengajarkan nilai-
nilai seperti kesabaran, keikhlasan, dan rasa syukur, yang tercermin
dalam tindakannya sehari-hari. Implementasi syariat terlihat dalam
pelaksanaan ibadah haji dan kurban, yang kemudian menjadi rukun
Islam. Nabi Ibrahim juga menunjukkan pentingnya komunikasi yang
baik dalam keluarga, khususnya dalam mendidik anak-anak mengenai
ajaran agama. 4) Pendidikan berbasis keluarga®®: tidak jauh berbeda,
Keluarga Nabi Ibrahim menjadi model ideal pendidikan dalam Islam,
menekankan harmoni, keimanan, dan saling mendukung dalam
mencapai tujuan bersama. Pendidikan dalam lingkup keluarga ini
menekankan pentingnya lingkungan keluarga yang kondusif untuk
pembentukan akhlak dan spiritualitas anak. 5) Begitupun dengan peran
ayah dalam pengasuhan anak®’: kedekatan emosional antara Nabi
Ibrahim dengan anak-anaknya, terutama dalam konteks pengorbanan
Ismail dan bagaimana Nabi Ibrahim mengajarkan anak-anaknya untuk

menghadapi ujian hidup dengan sabar dan tawakal, serta keteladanan

1% Zainol Hasan, ‘“Nilai-Nilai Pendidikan Islam Pada Kisah Nabi Ibrahim,” NUANSA:
Jurnal Penelitian llmu Sosial dan Keagamaan Islam 14, no. 2 (2017): 423-450.

16 Saiful Falah, “Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga Pada Kisah Nabi Ibrahim Dan
Ismail,” Ta dibuna: Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 1 (2020): 133-150.

" Rahmadianti Aulia, “Peran Ayah Dalam Pengasuhan: Tinjauan Kisah Nabi Ibrahim
Dan Nabi Ismail Dalam Al-Qur’an,” Al-Qalb: Jurnal Psikologi Islam 8, no. 2 (2017): 112-117.
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dalam melaksanakan perintah Allah tanpa ragu. Lebih spesifik, kajian
yang mengkaji doa-doa Nabi Ibrahim belum mengalami perkembangan
yang signifikan. Kendati demikian, penelitian Warsito,"®* Romdoni,**
Syafig®® dan Tarmizi Dalimunthe? telah membuka kran untuk
penelitian lebih lanjut.
Analisis Kronologis

Pendekatan kronologis merupakan salah satu metode yang
signifikan dalam upaya merekonstruksi kesejarahan Islam. Pendekatan
ini berupaya memahami dan menginterpretasikan teks al-Qur’an
berdasarkan urutan kronologis wahyunya, dengan tujuan untuk
mendapatkan wawasan yang lebih mendalam tentang konteks sejarah
dan sosial yang melatarbelakangi turunnya ayat-ayat tersebut.
Rekonstruksi ini haruslah bersumber dari al-Qur“an, karena al-Qur an
merupakan dokumen utama yang mencerminkan perkembangan
historis Islam sejak awal turunnya wahyu. Pendekatan ini menarik
perhatian berbagai kalangan peneliti, salah satunya adalah Mukhlishoti
yang mendalami teori-teori dalam studi kronologi al-Qur an.? Teori-
teori ini berupaya menguraikan urutan turunnya ayat-ayat dan surah-

surah dalam al-Qur“an, yang kemudian membantu memahami evolusi

'8 Warsito, “Pendidikan Karakter Dalam Doa Nabi Ibrahim (Telaah Tafsir Al-Azhar, Al-
Misbah Dan Ibnu Katsir).”

19 Romdoni, “Doa Nabi Ibrahim as Dalam Al-Qur" An.”

20 Syafig, “Doa-Doa Nabi Ibrahim AS Dalam Alquran: Studi Analisis Dalam Lingkup
Semantik Dan llmu Maani Serta Nilai-Nilai Pendidikan Islam.”

?! Dalimunthe, “Memahami Makna Doa Nabi Ibrahim AS (Komparasi QS. Al-Bagarah 2:
126 Dan QS. Ibrahim 14: 35).”

?2 Zainud Dini Mukhlishoti, “Teori-Teori Dalam Studi Kronologi Al-Qur'an (Analisis
Komparatif Antara Teori Ulama Islam Dan Sarjana Barat)” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
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pesan dan tema yang disampaikan oleh wahyu ilahi dari waktu ke
waktu. Penerapan teori ini dapat memberikan gambaran yang lebih
jelas tentang bagaimana konteks sosial, politik, dan budaya pada masa

awal Islam mempengaruhi penurunan wahyu.

Seiring perkembangannya, teori kronologi al-Qur“an ini mulai
diaplikasikan oleh beberapa peneliti dalam studi-studi mereka.
Contohnya, Asrul Syam? dalam karyanya yang berjudul
"Persinggungan Al-Quran Dengan Ahl Al-Kitab (Analisis Kronologis
Ayat-Ayat Madaniyah)" melakukan analisis terhadap ayat-ayat yang
diturunkan di Madinah dan bagaimana ayat-ayat tersebut berinteraksi
dengan komunitas Ahl al-Kitab. Penelitian ini menunjukkan bahwa
pendekatan kronologis dapat membantu memahami hubungan dinamis
antara umat Islam dan komunitas Yahudi serta Nasrani pada periode
Madinah. Selain itu, Rahman dengan penelitiannya yang berjudul
"Konsep Tadarruj Dalam Internalisasi Al-Qur an: Studi Analisis Tafsir
Kronologis Muhammad ‘Abid Al-Jabiri Dan Teori Tahap
Perkembangan Kogpnitif Jean Piaget” mengeksplorasi bagaimana
konsep tadarruj (bertahap) dalam penurunan wahyu dan
internalisasinya dapat dianalisis melalui lensa tafsir kronologis
Muhammad ‘Abid Al-Jabiri dan teori perkembangan kognitif Jean

Piaget. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan kronologis

2 Muh Asrul Syam, “Persinggungan Al-Qur'an Dengan Ahl Al-Kitab (Analisis
Kronologis Ayat-Ayat Madaniyah)” (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023).
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dapat memberikan wawasan baru tentang bagaimana proses
internalisasi ajaran-ajaran al-Qur”an dapat disesuaikan dengan tahapan

perkembangan kognitif individu.

Secara keseluruhan, penerapan pendekatan kronologis dalam
studi al-Qur'an memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai sejarah dan konteks
penurunan wahyu. Dengan menganalisis urutan kronologis turunnya
ayat-ayat, peneliti dapat mengidentifikasi perkembangan pesan-pesan
al-Quran seiring waktu dan bagaimana pesan-pesan tersebut
berinteraksi dengan konteks historis dan sosial pada masa awal Islam.
Pendekatan ini tidak hanya memperkaya kajian akademis, tetapi juga
membantu umat Islam memahami dan menginternalisasi ajaran-ajaran
al-Qur'an dengan cara yang lebih kontekstual dan relevan dengan

kehidupan mereka saat ini.

Pendekatan intertekstual

Karena dalam penelitian ini hendak melihat doa-doa Nabi
Ibrahim dalam literatur lain, penulis membatasi kajiannya pada studi
lintas kitab suci. Pendekatan ini tidak hanya memperluas wawasan
mengenai tokoh sentral seperti Nabi Ibrahim, tetapi juga memberikan
pandangan komparatif yang kaya antara tradisi keagamaan yang

berbeda. Misalnya, kajian tentang Kisah Nabi Yunus dalam al-Qur an
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dan al-Kitab** menawarkan perbandingan yang menarik tentang
bagaimana kedua kitab suci menggambarkan perjalanan spiritual dan
pesan moral dari kisah tersebut. Sementara itu, kemukjizatan Nabi Isa
dalam al-Quran dan Bible® mengungkapkan perbedaan dan
persamaan dalam pandangan Islam dan Kristen tentang tokoh yang
sangat dihormati ini. Lebih lanjut, kajian tentang Kisah Penyembelihan
Nabi Ismail dalam al-Qur'an dan al-Kitab®® memungkinkan peneliti
untuk mengeksplorasi variasi naratif dan teologis antara tradisi Islam
dan Kristen. Perbedaan dalam penyebutan Ismail dan Ishak dalam
cerita ini menunjukkan bagaimana narasi yang sama dapat memiliki
interpretasi dan implikasi yang berbeda dalam konteks keagamaan
yang berbeda. Demikian pula, studi tentang Penciptaan Alam Semesta
dalam al-Qur'an dan Alkitab?" menyoroti bagaimana kedua tradisi
agama besar ini memahami asal-usul kosmos dan peran Tuhan dalam
penciptaan, serta bagaimana konsep-konsep ini membentuk pandangan
dunia dan teologi mereka masing-masing.

Analisis lintas kitab suci ini penting karena membuka ruang
dialog yang lebih luas antara agama-agama Abrahamik. Melalui studi

komparatif, kita dapat melihat bagaimana konsep-konsep keagamaan

?* Samratul Aini, “Kisah Nabi Yunus Dalam Al-Qur'an Dan Al-Kitab; Pendekatan
Intertekstual Julia Kristeva,” EI-Magra’: Tafsir, Hadis dan Teologi 2, no. 2 (2022): 21-29.

 Nadia Agita Hasanuddin Koto, “Analisis Intertekstualitas Julia Kristeva Terhadap
Kemukjizatan Nabi Isa As Dalam Al-Qur’an Dan Bible,” At-Tahfidz: Jurnal IImu Al-Qur an dan
Tafsir 5, no. 1 (2023): 1-15.

% Ismu Hakiki and Muhamad Rouf Didi Sutriadi, “Kisah Penyembelihan Putra Ibrahim
Dalam Al-Qur’an Dan Al-Kitab (Analisis Intertekstualis Julia Kristeva),” Lathaif: Literasi Tafsir,
Hadis dan Filologi 2, no. 2 (2023): 79-89.

" Muhafizah Muhafizah, “Penciptaan Alam Semesta Dalam Al-Qur'an Dan Alkitab
(Yahudi): Pendekatan Intertekstualitas Julia Kristeva,” Mafatih 1, no. 2 (2021): 29-42.
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yang fundamental, seperti penciptaan, mukjizat, dan kisah nabi,
diinterpretasikan dan disampaikan dalam cara yang berbeda. Hal ini
tidak hanya memperkaya pemahaman kita tentang tradisi keagamaan
tersebut, tetapi juga mengundang kita untuk mempertimbangkan
bagaimana perbedaan dan persamaan ini dapat menjadi dasar untuk
dialog antaragama yang lebih mendalam dan bermakna. Selain itu,
penelitian ini juga membantu memperkuat argumen bahwa banyak
nilai dan prinsip moral yang diajarkan oleh berbagai agama memiliki
kesamaan inti. Dengan melihat doa-doa Nabi Ibrahim dan kisah-kisah
lainnya dalam berbagai kitab suci, kita dapat menemukan benang
merah yang menghubungkan tradisi-tradisi ini, yang pada akhirnya
dapat mendorong pengertian dan toleransi yang lebih besar di antara
umat beragama. Oleh karena itu, kajian lintas kitab suci seperti ini
tidak hanya penting dari segi akademis, tetapi juga memiliki relevansi
praktis dalam upaya membangun harmoni dan kerjasama antaragama
di dunia yang semakin kompleks dan terhubung.

Telaah pustaka di atas menunjukkan bahwa kisah kehidupan,
doa-doa dan ajaran nabi Ibrahim telah banyak dieksplorasi, termasuk
metode pendidikan profetik, pendidikan tauhid, pendidikan Islam,
pendidikan berbasis keluarga, dan peran ayah dalam pengasuhan anak.
Namun, kajian doa-doa Nabi Ibrahim, terutama doa-doa yang kurang
mendapat perhatian seperti doa terhadap ayahnya, masih membuka

peluang besar untuk penelitian lebih lanjut. Untuk itu, studi atas doa-
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doa Ibrahim terhadap ayahnya menjadi kajian lanjutan dalam
penelitian ini menggunakan analisis kronologis dan intertekstualis.
Analisis kronologis akan menelusuri perkembangan narasi doa Nabi
Ibrahim dalam berbagai ayat, surah yang berbeda, mengidentifikasi
perubahan dan konsistensi dalam doa-doa tersebut. Pada tahap
lanjutan, analisis intertekstualis akan membandingkan narasi doa atau
kisah Nabi Ibrahim (bersama ayahnya) dengan narasi serupa dalam
tradisi Yahudi dan Kristen, serta meneliti bagaimana doa-doa atau

kisah ini dipahami dan diinterpretasikan dalam konteks lintas agama.
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pemahaman
tentang interaksi teologis dalam hubungan keluarga dan doa,
memberikan wawasan baru tentang perkembangan narasi kenabian
dalam tradisi Abrahamik, dan menyediakan model pendidikan dan
spiritualitas yang lebih komprehensif dalam konteks Islam. Dengan
demikian, penelitian lanjutan yang menggunakan pendekatan
kronologis-intertekstualis =~ dapat membuka wawasan baru dan
mendalam tentang aspek-aspek yang kurang dieksplorasi dalam kisah

dan doa Nabi Ibrahim.
F. Kerangka Teori Kronologi-Intertekstual

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji doa-doa nabi Ibrahim
terhadap ayahnya dalam al-Qur’an menggunakan analisis kronologis-
intertektualis. Pendekatan kronologis dimaksudkan untuk melihat

bagaimana perjalanan teks doa-doa Ibrahim. Narasi teks dalam al-Qur'an
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terkait doa lbrahim yang tersebar dalam berbagai ayat dan surah, inilah
yang kemudian menciptakan kebutuhan untuk mengurutkan peristiwa-
peristiwva tersebut secara kronologis. Analisis kronologis sendiri
merupakan metode penelitian yang mempelajari ayat-ayat dan surah-surah
al-Qur”an berdasarkan urutan waktu turunnya (nuzul). Tujuan dari analisis
ini adalah untuk memahami konteks historis dari wahyu al-Quran,
termasuk situasi dan kondisi yang melatarbelakangi turunnya ayat-ayat
tersebut. Dengan demikian, analisis ini membantu dalam menafsirkan al-
Qurian dengan lebih akurat dan memberikan wawasan tentang
perkembangan pesan Islam dari periode awal kenabian hingga akhir.
Adapun gagasan kronologi al-Qur“an yang peneliti gunakan adalah
kronologi yang dikembangkan oleh Theodor Noéldeke (w. 1930 M).
Noldeke, seorang orientalis Jerman, menyusun urutan kronologis wahyu
al-Qur'an berdasarkan berbagai sumber, termasuk riwayat-riwayat dalam
literatur Islam awal dan analisis linguistik.?® Kendati demikian, ada
beberapa hal yang perlu dipertimbangkan. Misalnya, kronologi Noldeke
terfokus pada pembagian surah-surah al-Qur’an dengan posisi Makkiyah
atau Madaniyah yang mirip dengan kronologi yang berkembang dalam
dunia Islam.*® Pembagian Surah Makkiyah dan Madaniyah dalam al-
Qur"an menunjukkan ada dua fase luar biasa dalam perjalanan hidup Nabi

Muhammad dan generasi umat Muslim pertama. Dengan dua fase ini,

% Banta Crisbiyantoro, “Agama Nabi Ibrahim Dalam Al-Qur'an: Kajian Dengan
Pendekatan Tafsir Kronologis” (IAIN Kediri, 2018),.19.

# Syam, “Persinggungan Al-Qur'an Dengan Ahl Al-Kitab (Analisis Kronologis Ayat-
Ayat Madaniyah)”, 15.
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inilah yang kemudian membuat Nasr Hamid Abu Zayd (w. 1431 H/ 2010
M) menyebutkan bahwa watak al-Qur“an baik isi dan strukturalnya tidak
lepas dari sejarah yang mengitarinya. Lebih lanjut Zayd mengatakan
bahwa teks-teks al-Qur’an merupakan hasil dialek dengan realitas yang
dinamis-historis.*® Dengan demikian, pemanfaan kronologis secara tepat
akan memperjelas cita-cita dan semangat yang ingin dibentuk al-Qur”an.
Dalam menggunakan analisis kronologis, peneliti akan menyusun
perkembangan kejadian secara runtut, ini akan memberikan pemahaman
yang lebih jelas tentang dinamika hubungan antara Nabi Ibrahim dan
ayahnya. Selain itu, perubahan dalam sikap dan pendekatan Ibrahim
terhadap ayahnya dapat dianalisis dengan lebih tepat seiring waktu.
Sementara itu, untuk mendalami doa lbrahim dan kisah yang
serupa, peneliti  menggunakan analisis intertekstual. Pendekatan
intertekstual dalam studi sastra adalah metode analisis yang menekankan
pentingnya hubungan dan pengaruh teks satu dengan teks lainnya. Berbeda
dengan pandangan tradisional yang melihat teks sebagai indentitas yang
berdiri sendiri, pendekatan ini berargumen bahwa makna sebuah teks
selalu terbentuk melalui interaksi dengan teks-teks lain. Tokoh-tokoh
seperti Julia Kristeva, Roland Barthes, Mikhail Bakhtim, dan Gerard
Genetta mengembangkan gagasan ini, melihat setiap teks sebagai bagian
dari jaringan luas teks-teks yang saling berhubungan, baik melalui kutipan,

alusi, adaptasi, atau bahkan melalui penolakan dan kontradiksi. Misalnya,

%0 Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas Al-Qur an: Kritik Terhadap Ulmul Qur’an, ed. M.
Imam Aziz, 3rd ed. (Bantul, Yogyakarta: LKIS Yogyakarta, 2013), 87.
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dalam sastra, seorang peneliti bisa melihat bagaimana sebuah novel
modern mengadopsi tema dari karya-karya Shakespeare atau mitologi
Yunani untuk menghasilkan makna baru. Di bidang film, analisis bisa
melihat bagaimana sebuah film merujuk pada film lain melalui dialog atau
visual. Dalam konteks al-Qur’an, analisis intertekstual bisa meneliti
bagaimana teks-teks keagamaan sebelumnya seperti Taurat dan Injil
mempengaruhi pesan dan struktur al-Qur’an. Namun pada bagian kedua
ini, perlu diingat, kajian intertekstual bukan lagi tentang entitas
independen, tetapi lebih pada aspek historis. Kajian yang sudah melakukan
seperti ini misalnya, Abdullah Yusuf Ali,** Angelika Neuwirth,** Gabriel
Said,*® dan Emran El-Badawi.*

Dengan demikian, pendekatan intertekstualis memungkinkan
peneliti untuk mengeksplorasi bagaimana hubungan keimanan antara ayah
dan anak digambarkan dalam al-Quran dan kitab suci lainnya, seperti Injil
dan Taurat. Ini mengungkap persamaan dan perbedaan yang signifikan
antara berbagai tradisi tekstual. Sehingga untuk memahami sebuah teks
secara komprehensif, kita perlu memperhatikan bagaimana teks tersebut

berinteraksi dengan merespon, dan mentransformasikan elemen-elemen

*' Abdullah Yusuf Ali, The Holy Qur’an: Text, Translation and Commentary (Beirut: Dar

al Arabia, 1968). Analisis lebih jauh tentang temuan intertekstual dalam karya ini bisa dilihat
dalam penelitian Nur Anis Rochmawati, “Cross-Reference Terhadap Bibel Dalam The Holy
Qur’an: Text, Translation and Commmentary Karya Abdullah Yusuf Ali,” NUN: Jurnal Studi
Alguran dan Tafsir di Nusantara 7, no. 2 (2021): 329-348.

%2 Angelika Neuwirth, Nicolai Sinai, and Michael Marx, The Qur’an in Context (Leiden,

Boston: BRILL, 2010).

% Gabriel Said Reynolds, The Qur’an and the Bible (New Haven and London: Yale

University Press, 2018).

 Emran Igbal EI-Badawi, The Qur’an and the Aramaic Gospel Tradition, . (London and

New York: Routledge: Taylo rand Francis Group, 2014).
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dari teks-teks lain. Ini menjadikan pembacaan teks sebagai proses dinamis
dan dialogis, dimana pembaca berperan aktif dalam menemukan dan
menginterpretasikan hubungan-hubungan antar teks. Untuk memperjelas

langkah dan arah penelitian, berikut kerangka operasionalnya.

Doa Nabi Ibrahim Untuk Ayahnya

J

Avyat-ayat al-Qur”an

L W1

Analisis Kronologi Intertekstual
Mekkah-Madinah Sirah Nabi Muhammad Alkitab

G. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yang
bertujuan untuk menemukan pesan utama dari ayat-ayat yang menjadi
objek kajian. Oleh karena itu, penulis terlebih dahulu mengidentifikasi
semua ayat dalam al-Qur“an yang menyebutkan doa-doa Nabi Ibrahim
untuk ayahnya. Sementara itu, untuk kajian yang lebih mendalam,

penulis akan melakukan studi kasus pada kitab suci lain yaitu Alkitab
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dan Alkitab. Pemilihan ini muncul melihat dua kitab tersebut
merupakan kitab suci agama samawi, sehingga diasumsikan kisah
Ibrahim adalah salah satu tokoh yang tidak luput dari perhatian kitab
maupun pembacaan mereka. Oleh karena itu, analisis intertekstual
akan digunakan untuk melihat bagaimana penggunaan dan
perkembangan teks-teks kisah dan doa Nabi Ibrahim, khususnya

terhadap ayahnya.

. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi
menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data
primer dalam penelitian ini adalah Q. S. asy-Syu‘ara” 26: 86, Q. S.
Maryam 19: 47, Q. S. lbrahim 14: 41, Q. S. al-Mumtahanah 60: 4 dan
Q. S. at-Taubah 9: 114. Selanjutnya, untuk melihat dan memperkaya
perspektif tentang kehidupan lbrahim dengan ayahnya. Maka penulis
akan menelusurinya lebih jauh pada kitab suci lain. Penelusuran ini
bukan tanpa sebab, melihat kisah Ibrahim tidak hanya terdapat pada al-
Qur’an, tetapi juga pada kitab suci agama lain, seperti Yahudi dan
Nasrani. Namun, sebagaimana diketahui, Alkitab merupakan Kkitab
perjanjian lama bagi umat kristen dan Taurat bagi umat Yahudi, maka
penulis memilih untuk memfokuskan pada Alkitab/Perjanjian lama,
tepatnya pada Genesis atau kejadian.

Sedangkan sumber data sekunder yang digunakan dalam

penelitian ini meliputi berbagai kitab tafsir klasik dan buku-buku
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terkait lainnya. Misalnya, Tafsir Jami* al-Bayan fi Ta wil al-Qur an,*®
Fahm al-Qur an al Hakim*® dan Sejarah Kenabian. Selain itu, peneliti
juga mengacu pada jurnal ilmiah, tesis, dan disertasi yang membahas
tema yang relevan dengan objek penelitian, khususnya dari disiplin
ilmu al-Quran dan tafsir. Di samping itu, karya Gustav Weil *
Theodor Noldeke,®® Nicolai Sinai,*® Gabriel Said,*® dan karya Julia
Kristeva®" adalah sumber lain yang dijadikan referensi. Dengan
demikian, penggunaan sumber-sumber tersebut diharapkan dapat
memberikan  landasan yang kuat dan mendalam  untuk
mengembangkan pemahaman terhadap tema dan objek penelitian yang
sedang diteliti.
3. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data
Metode yang diterapkan dalam proses pengumpulan data ini
melibatkan tiga pendekatan utama: observasi, survei, dan dokumentasi.
Teknik observasi melibatkan pengamatan mendalam terhadap berbagai

aspek yang relevan untuk mengidentifikasi faktor-faktor penyebab

serta untuk menafsirkan dan mengungkapkan kaidah-kaidah yang

% Imam Ibn Jarir Al-Thabari, Tafsir Al-Tabari: Jami’Al Bayan Fi Ta 'wil AI-Qur an, 5th
ed. (Beirut, Lebanon: Dar al-Kotob al-1imiyah, 2009).

% Muhammad Abid al Jabiri, Fahm Al-Qur'an Al Hakim: Al Tafsir Al Wadih Hasb Al
Nuzul (Beirut: Markaz Dirasat al-Wahdat al-Arabiyah, 2008).

%7 Gustav Weil, Historisch-Kritische Einleitung in Den Koran (Leipzig: Velhagen and
Klasing, 1844).

% Theodor Noldeke et al., The History of the Qur’an, ed. Wolfgang H. Behn (Leiden,

Boston: BRILL, 2013).

¥ Nicolai Sinai, “The Qur’an as Process,” in The Qur’an in The Context, 6th ed. (Leiden,
Boston: BRILL, 2010).

0 Reynolds, The Qur’an and the Bible.

* Julia Kristeva, Desire in Language: A Semiotic Approach to Literature and Art, ed. L.
S. Roudiez (New York: Columbia University Press, 1980).
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mengatur fenomena yang diamati. Observasi ini juga diperdalam
melalui survei kepustakaan dan studi literatur, di mana data-data dari
berbagai sumber literatur dikumpulkan dalam sebuah daftar pustaka
untuk kemudian dianalisis, dibahas, dan dikaji dalam kaitannya dengan
objek penelitian. Sementara itu, metode dokumentasi digunakan untuk
mencatat data yang telah diperoleh dalam berbagai bentuk, seperti
tulisan, gambar, atau dalam sebuah karya tertulis, sehingga
memungkinkan untuk menyimpan dan mengolah informasi dengan
lebih sistematis dan terstruktur. Dengan menggabungkan Kketiga
metode ini, diharapkan dapat tercipta pemahaman yang komprehensif

dan mendalam terhadap objek penelitian serta fenomena yang terkait.

Teknik analisis yang diterapkan dalam penelitian ini
mengadopsi pendekatan analisis interaktif yang terdiri dari empat
tahap utama: pertama, pengumpulan data, di mana data-data yang
relevan dikumpulkan dari berbagai sumber dan metode pengumpulan
yang telah disebutkan sebelumnya. Oleh karena, peneliti terlebih
dahulu mengidentifikasi semua ayat dalam Al-Qur'an yang
menyebutkan doa-doa Nabi lbrahim untuk ayahnya, berikut dalam
kitab Alkitab. Kedua, tahap penyederhanaan data, di mana data yang
telah terkumpul disusun, dan disederhanakan agar lebih mudah
dipahami dan dianalisis. Di bagian ini, peneliti akan mengambil ayat-
ayat, yang berkenaan langsung dengan doa Ibrahim dengan ayahnya,

pun demikian dengan Alkitab. Ketiga, tahap pemaparan data, di mana
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data yang telah disederhanakan dipresentasikan secara sistematis dan
terstruktur, baik dalam bentuk narasi, tabel, grafik, atau diagram, untuk
memfasilitasi proses analisis lebih lanjut. Pada tahap ini, ayat tersebut
disusun dalam urutan waktu yang logis berdasarkan konteks sejarah
dan naratif, disinilah studi kronologis memainkan perannya.
Selanjutnya, peneliti akan menganalisis bagaimana hubungan antara
Ibrahim dan ayahnya berkembang dari waktu ke waktu, termasuk
perubahan sikap dan pendekatan Ibrahim. Pada bagian ini juga, penulis
akan mengungkapkan sintesis temuan: menggabungkan hasil analisis
untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang perkembangan
keimanan dan hubungan keluarga dalam konteks ini. Sedangkan untuk
analisis intertekstual, penulis akan melakukan analisis komparatif:
Membandingkan narasi doa lbrahim dalam al-Qur’an dengan versi-
versi atau narasi yang ada dalam kitab-kitab suci lainnya. Terakhir,
tahap penarikan kesimpulan, di mana hasil analisis data digunakan
untuk menghasilkan kesimpulan atau verifikasi terhadap hipotesis
penelitian atau pertanyaan penelitian yang diajukan. Dengan
menyederhanakan alur menjadi tiga langkah utama - reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan- diharapkan dapat
mempermudah dan mempercepat proses analisis serta memastikan
bahwa kesimpulan yang dihasilkan relevan dan didukung oleh data

yang ada.
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H. Sistematika Pembahasan

Secara umum, penelitian ini terdiri dari lima bab, diformat dalam
bentuk tesis akademik yang tersusun sebagai berikut:

Bab Pertama: Bab ini menguraikan latar belakang penelitian yang
menekankan pentingnya memahami konsep keimanan terhadap kenabian
dan hubungan ayah-anak dalam al-Quran. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menganalisis bagaimana al-Qur'an menggambarkan keimanan
kepada para nabi dan interaksi antara ayah dan anak, khususnya melalui
kisah Nabi Ibrahim. Pertanyaan penelitian utama akan difokuskan pada
esensi keimanan kenabian dan dinamika hubungan ayah-anak dalam al-
Qur"an. Metodologi penelitian, yang mencakup analisis kualitatif terhadap
ayat-ayat al-Qur“an, akan diuraikan untuk memberikan gambaran tentang
pendekatan yang digunakan. Selain itu, tinjauan pustaka akan mencakup
penelitian terdahulu yang relevan, menunjukkan bagaimana penelitian ini
mengisi kesenjangan dalam literatur yang ada. Bab ini bertujuan untuk
memberikan konteks dan arah yang jelas bagi keseluruhan tesis.

Bab Kedua: Doa-doa Ibrahim atas ayahnya dalam al-Qur an:
Dalam bab ini, fokus utama adalah pada doa-doa Nabi Ibrahim untuk
ayahnya yang disebutkan dalam al-Qur'an. Penelitian ini akan mengkaji
teks-teks al-Qur'an yang menyebutkan doa-doa tersebut dan menganalisis
konteks historis serta teologisnya.

Bab Ketiga: Studi kasus hubungan ayah dan anak diluar al-Qur an

tepatnya tentang Ibrahim dengan ayahnya: Bab ini memperluas
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pembahasan kisah Ibrahim berikut doa-doanya untuk ayahnya yang
terdapat dalam Alkitab, dengan bantuan intertekstual. Penelitian ini akan
menguraikan bagaimana kitab suci Alkitab menggambarkan kisah Ibrahim
dengan ayahnya, sehingga menjadi kisah yang diakronik.

Bab Keempat: Mendialogkan data yang ditemukan dalam al-
Qur’an, dan Alkitab. Bab ini menjadi klimak dalam penelitian ini, dimana
pada bab ini akan diungkapkan bagaimana perbedaan, persamaan diantara
dua kitab suci. Sehingga pada bagian ini, akan dilakukan analis yang
mendalam tentang kisah dan doa nabi Ibrahim terhadap ayahnya.

Bab Kelima: Kesimpulan: Kesimpulan dari tesis ini akan
merangkum temuan-temuan utama dari setiap bab dan menjawab
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan di awal. Bab ini
akan menegaskan kembali pentingnya pemahaman tentang konsep
keimanan kenabian dan hubungan ayah-anak dalam al-Qur"an dan di luar
teks-teks Islam lainnya. Selain itu, kesimpulan akan mencakup refleksi
kritis terhadap metodologi yang digunakan, menyoroti kekuatan dan
kelemahan dari pendekatan penelitian ini. Bab ini juga akan memberikan
rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut di masa depan, serta implikasi
praktis dari temuan-temuan penelitian bagi pendidikan agama, kajian
Islam, dan dinamika sosial dalam konteks keluarga Muslim. Dengan
demikian, kesimpulan ini akan menawarkan penutup yang menyeluruh dan

reflektif terhadap seluruh penelitian.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melalui analisis mendalam tentang hubungan keimanan
antara ayah dan anak, studi kronologis-intertekstual terhadap doa-doa
Ibrahim dengan ayahnya, beberapa temuan penting telah terungkap:

Pertama, kajian kronologis terhadap doa-doa nabi Ibrahim untuk
ayahnya, menghasilkan perspektif baru. Hal ini tidak lepas dari kajian ayat
sesuai dengan urutan kronologi. Sehingga doa-doa dan instrumen yang
mengikutinya, mengasilkan satu kronogi yang diakronik. Pada periode
Mekkah misalnya, Ibrahim masih bebas mendoakan ayahnya. Hal yang
berbeda ditunjukkan pada periode Madinah, dimana sudah muncul
larangan untuk mencontoh doa-perilaku Ibrahim terhadap ayahnya.
Perbedaan respon ini tentu tidak terlepas dari audiens yang berbeda ketika
al-Qur”an turun. Selain itu, melalui analisis kronologis juga, doa-doa nabi
Ibrahim menunjukkan pola yang konsisten dalam usaha beliau untuk
membimbing ayahnya. Hal ini bisa dilihat dari tiga doanya pada Q. S. asy-
Syu‘ara” [26]:86, Q. S. Maryam [19]: 47, dan Q. S. lbrahim [14]: 41.
Kenyataan ini menunjukkan, adanya dimensi moral dan hubungan
emosional yang kuat, dimana Ibrahim tidak hanya berperan sebagai nabi,
tetapi juga sebagai seorang anak yang berusaha menjaga hubungan

keluarganya di bawah tuntunan Iman.
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Kedua, kajian lebih lanjut pada Alkitab, membantu untuk melihat
lebih jauh perkembangan hubungan Ibrahim dengan ayahnya. Selain
ditemukannya bagaimana kehidupan Terah dan keluarga intinya termasuk
Ibrahim dari lahir sampai wafat. Poin penting lainnya adalah,
ditemukannya narasi yang memperlihatkan adanya pergeseran dari
keimanan Terah, ayahnya Ibrahim. Pergeseran ini dapat dilihat pada Josua
24:2, dimana Terah digambarkan sebagai orang yang menyembah selain
Allah. Narasi yang berbeda ditemukan pada Genesis 15:15, dimana Terah
dipahami sudah meninggalkan penyembahan berhala.

Terakhir, mendialogkan data-data yang ditemukan dalam dua kitab
suci dalam bingkai komparasi (al-Qur an-Alkitab), melahirkan kesimpulan
yang saling melengkapi. Dimana, melalui analisis kronologis-intertekstual,
Ibrahim dengan ayahnya pada akhirnya memiliki keimanan yang sama.
Kenyataan inilah yang kemudian, menguatkan tesis daripada Powers
tentang adanya hubungan ayah-anak dalam tradisi kenabian tiga agama
samawi. Para nabi seperti Ibrahim, Ishak, Yakub, bahkan sampai nabi
Muhammad diyakini oleh Powers masih memiliki hubungan darah. Di sisi
lain, perdebatan dikalangan Muslim tentang keimanan ayah lbrahim
terjawab sudah, dengan tanpa memaksakan perubahan makna pada lafaz
ab. Tetapi, diganti dengan menelusuri doa-doa Ibrahim secara kronologi
dalam al-Qur“an. Melakukan kajian intertekstual sangat membatu dalam
penelitian ini, dimana ditemukan banyak data pendukung yang saling

melengkapi untuk menyempurnakan kisah Ibrahim dalam al-Qur”an.
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B. Saran

Penulis menyadari, studi ini hanya terfokus pada hubungan
keimanan antara ibrahim dan ayahnya, serta implikasi moral dan
emosional dari hubungan tersebut. Namun, penelitian ini belum mengkaji
secara luas implikasi sosial dan politik dari kisah ini dalam konteks yang
lebih luas, misalnya bagaimana kisah ini mempengaruhi pandangan
tentang kepemimpinan keluarga dalam tradisi Islam atau Yahudi-Kristen.

Selain itu, meskipun penelitian ini menggunakan pendekatan
kronologis-intertekstual, penerapan metode lain seperti pendekatan
sosiologi, dan psikologi agama dalam penelitian lanjutan bisa memperkaya
analisis hubungan keimanan dan memberikan wawasan baru. Terakhir,
penelitian serupa bisa dilakukan dengan fokus pada tema-tema lain,
misalnya kepemimpinan, hubungan antarumat beragama, atau dampak dari
kisah ibrahim pada perkembangan hukum agama. Ini akan membantu
memperluas wawasan mengenai kontribusi Ibrahim dalam tradisi agama.
Dengan demikian, kisah Ibrahim dengan ayahnya memberikan Kita
refleksi, bahwa keimanan adalah sesuatu yang berharga, sehingga perlu
didakwahkan dan dijaga. Kendati demikian, dalam menjalani kehidupan
beriman, memaksakan kehendak agar orang lain (termasuk keluarga dekat
sendiri), untuk memiliki keimanan yang sama, tidaklah sepenuhnya
dibenarkan. Oleh karena itu, interaksi mendalam, dengan penuh
keikhlasan, serta dibarengi dengan akhlakul karimah, pada hakikatnya

inilah uswah dalam berdakwah, yang dikehendaki oleh al-Qur an.
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